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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ekosistem mangrove adalah jenis hutan yang tumbuh di daerah pasang surut
(khususnya pantai lindung, laguna dan muara sungai) yang tergenang ketika air laut pasang
dan tidak tergenang ketika air laut surut, serta komunitas tumbuhannya toleran terhadap
salinitas (Asyiawati & Akliyah, 2014). Oleh karena hal itu, hutan mangrove merupakan
ekosistem yang unik dengan nilai ekologi dan ekonomi yang tinggi (Emanto et al., 2010).
Dari segi ekologis, hutan mangrove berfungsi sebagai habitat bagi biota laut, perlindungan
pantai dan wilayah pesisir, penyerap karbon, pencegahan abrasi dari berbagai bahaya
sedimentasi, pemecah gelombang dan tempat pemijahan ikan yang hidup di laut lepas
(Tarigan M. S, 2010) . Selain itu, fungsi ekonomi ekosistem mangrove meliputi sebagai
penghasil bahan baku obat-obatan, penghasil bahan makanan seperti ikan, udang, kerang
kepiting, serta pemanfaatannya sebagai tempat rekreasi dan wisata (Asyiawati & Akliyah,
2014).

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu kawasan yang memiliki
produktivitas yang tinggi karena terdapat limbah organik dan limbah tersebut mengalami
pembusukan sehingga terdapat detritus. Hutan mangrove memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap detritus organik yang sangat penting sebagai sumber energi bagi
organisme yang hidup di perairan sekitarnya (Emanto et al., 2010). Disisi lain, tanpa
perawatan, pemeliharaan, dan manajemen yang bijaksana, ekosistem mangrove ini rentan
terhadap kerusakan. Keadaan hutan mangrove secara umum mengalami tekanan berat
akibat tekanan krisis ekonomi yang sedang berlangsung (Novianty et al., 2011). Tetapi
kerusakan mangrove tersebut dapat dicegah dengan partisipasi masyarakat dalam proses
rehabilitasi (Umayah et al., 2016). Kegiatan rehabilitasi dilakukan untuk mengembalikan
keadaan ekosistem mangrove yang rusak dan memungkinkannya untuk berfungsi dengan
baik (Novianty et al., 2011).

Pembagian mangrove dari laut ke darat disebut dengan zonasi mangrove, dan zonasi
mangrove meliputi tiga bagian, yaitu zonasi lepas pantai, zonasi laut-darat, dan zonasi
dekat-darat. Distribusi zona hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh substrat, salinitas dan
pasang surut (Mughofar et al., 2018). Zonasi tumbuhan mangrove ini memiliki implikasi
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yang signifikan secara fisik dan ekologis, terutama peran mangrove dalam kelangsungan
hidup biota mangrove (Sani et al., 2019). Mangrove di Pulau Kelapa Dua, Kepulauan
Seribu adalah mangrove hasil rehabilitasi, dan hanya ada satu atau dua pohon mangrove
alami di lokasi tersebut (Imran et al., 2022). Oleh karena itu besar kemungkinan rehabilitasi

tersebut berpengaruh terhadap biota yang ada pada ekosistem mangrove tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, masalah yang dapat diidentifikasikan dalam
usulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja biota yang terdapat pada ekosistem mangrove hasil rehabilitasi di Pulau
Kelapa Dua?

2. Bagaimana kondisi perairan dan vegetasi ekosistem mangrove di Pulau Kelapa
Dua?

3. Bagaimana keterkaitan antara rehabilitasi ekosistem mangrove terhadap

keanekaragaman biota pada ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari usulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi keberadaan biota pada ekosistem mangrove hasil rehabilitasi di
Pulau Kelapa Dua.
2. Mengetahui kondisi perairan dan vegetasi ekosistem mangrove di Pulau Kelapa
Dua.
3. Mengidentifikasi keterkaitan antara rehabilitasi ekosistem mangrove terhadap

keanekaragaman biota pada ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua.

1.4 Kegunaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi
vegetasi dan kondisi perairan pada ekosistem mangrove, mengetahui keberadaan biota atau
keanekaragaman hewan asosiasi mangrove berdasarkan keterkaitannya dengan rehabilitasi
ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua sehingga dapat menjadi sumber informasi untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran



Ekosistem mangrove merupakan wilayah yang berada di daerah pasang surut air
laut yang menyebabkan terjadinya perubahan beberapa faktor lingkungan yang cukup
ekstrim seperti suhu dan salinitas. Biasanya biota yang hidup pada kondisi tersebut
merupakan jenis moluska dan krustasea (Ulandari et al., 2022). Hal tersebut dikarenakan
hanya beberapa jenis biota saja yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan ekstrim
lingkungan yang dapat bertahan di ekosistem mangrove (Abubakar et al., 2018). Kemudian
jumlah jenis mangrove alami yang sedikit pada rehabilitasi ekosistem mangrove di Pulau
Kelapa Dua sehingga diperlukan adanya penelitian dan analisis ekosistem mangrove hasil

rehabilitasi terhadap keanekaragaman biota yang hidup didalamnya.

Ekosistem Mangrove Hasil
Rehabilitasi di Pulan Kelapa Dua

Perubahan
lingkungan

|

Penurunan koalitas Penurunan
perairan jumlah vegetasi
Analisis hewan mangrove
as0s1as
Analisis kualitas ‘
perairan Analisis Vegetasi

Mangrove

Penurunan keanckaragaman hewan asosiasi
mangrove sebagai sumber data untuk penelitian
selunjutnya dan upaya rehabilitasi yang baik guna
mempertahankan kelangsungan biota didalamnya

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian
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Mangrove di Kepulauan seribu sebagian besar merupakan pohon yang sengaja
ditanam dan hanya terdapat satu atau dua jenis mangrove alami yang ditemukan di kawasan
mangrove rehabilitasi. Jenis mangrove yang ditemukan di kawasan mangrove Pulau Kelapa
Dua adalah Rhizophora sp. Substrat tanah mangrove pada lokasi penelitian merupakan
pasir berlumpur sehingga diperkirakan kandungan nutrien yang lebih sedikit dibandingkan
dengan lumpur berpasir (Imran et al., 2022). Pada hutan mangrove ditemukan beberapa
hewan asosiasi seperti burung yang biasa berlindung pada pohon mangrove, lalu jenis reptil
dan amfibi seperti ular dan katak. Kemudian terdapat dua kelompok hewan yang dominan
baik dalam keanekaragaman jenisnya maupun jumlah individunya, yaitu mollusca dan

crustacea.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pulau Kelapa Dua

Pulau Kelapa adalah sebuah kelurahan di kecamatan kepulauan Seribu Utara, Kabupaten
Pulau Seribu, Jakarta, Indonesia. Ada 36 pulau di kelurahan ini, termasuk 2 pulau dihuni dan
34 pulau tak berpenghuni. Pulau ini merupakan salah satu dari tiga bagian Taman Nasional
Kepulauan Seribu yang dinobatkan sebagai Asean Heritage Park pada 2017, bersama dengan
Pulau Harapan dan Pulau Pramuka. Sebagai taman nasional, Pulau Kelapa Dua merupakan
suaka bagi penyu hijau. Ada dua spesies penyu yang dilindungi, penyu sisik dan penyu hijau.
Selain itu, pulau ini juga memiliki mangrove dan terumbu karang yang berfungsi sebagai

penahan air laut dan tidak merambah garis pantai (Ulandari, R. Y. et al., 2022).

2.2 Definisi Mangrove

Mangrove juga dikenal sebagai hutan bakau atau hutan air payau. Mangrove didefinisikan
sebagai pepohonan yang tumbuh di daerah pesisir, baik daerah pasang surut maupun pesisir
yang dipengaruhi oleh ekosistem pesisir. Sedangkan konsep mangrove sebagai hutan air payau
atau mangrove mengacu pada pohon yang tumbuh di daerah air payau pada tanah aluvial atau
tempat bertemunya laut dan air tawar di sekitar muara. Secara umum, flora didominasi oleh
mangrove. Oleh karena itu, istilah mangrove hanya digunakan untuk menyebut jenis tumbuhan
yang hidup di sepanjang hutan mangrove yang bernilai ekonomis dan ekologis tinggi tetapi
mudah musnabh jika tidak dipelihara, dilindungi dan dikelola. Kondisi seluruh hutan mangrove

mengalami tekanan yang sangat besar akibat tekanan krisis ekonomi yang berkepanjangan.

2.2.1 Fungsi Ekosistem Mangrove
Mangrove atau biasa disebut hutan bakau, memiliki peranan untuk melindungi
daratan pesisir dari gelombang, luapan lumpur dan tepian sungai dari gelombang pasang,
dan tempat tinggal masyarakat pesisir dari angin laut yang kencang. Mangrove secara
langsung dan tidak langsung melindungi dan menyediakan makanan bagi berbagai flora
dan fauna yang mendukung pengembangan sumber daya kelautan dan perikanan sebagai
sumber pertumbuhan dan penopang ekonomi, terutama kesejahteraan masyarakat

pesisir. Ekosistem mangrove memiliki karakteristik dan bentuk yang berbeda bagi

11
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manusia dan organisme lainnya. Oleh karena itu, ekosistem mangrove tercatat sebagai
salah satu ekosistem penopang kehidupan yang penting, dan perlu diperhatikan

kelestariannya (Haryanto, R., 2008).

2.2.2 Vegetasi Mangrove

Vegetasi mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang tumbuh di zona pasang
surut pantai dan dipengaruhi oleh kualitas lingkungan. Vegetasi mangrove merupakan
komunitas tumbuhan yang tumbuh di zona pasang surut pantai dan dipengaruhi oleh
kualitas lingkungan. Komunitas mangrove tumbuh di perairan dangkal dan di zona
intertidal, di mana mereka dipengaruhi oleh pasang surut. Kerapatan jenis mangrove
yang tinggi pada suatu kawasan dapat menggambarkan keadaan ekosistem mangrove itu
sendiri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiyaniningtiyah, A. A. et al. pada tahun

2014, jenis mangrove yang ditemukan di Pulau Kelapa Dua yaitu Rhizophora.

2.3 Rehabilitasi Mangrove

Mangrove memiliki nilai ekonomi dan ekologis yang tinggi, namun rentan terhadap
kerusakan jika tidak dipelihara, dilindungi dan dikelola dengan bijak. Kondisi mangrove secara
keseluruhan mengalami tekanan yang sangat besar akibat tekanan krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Kegiatan restorasi dapat dilakukan untuk mengembalikan kondisi ekosistem
mangrove yang rusak dan mengembalikan fungsi normal ekosistem mangrove. Upaya restorasi
harus melibatkan seluruh lapisan masyarakat yang terkait dengan kawasan mangrove
(Novianty, R. et al., 2011).

2.4 Hewan Asosiasi Mangrove
Ekosistem mangrove dijadikan oleh beberapa hewan menjadi tempat pemijahan, bertelur

dan bereproduksi, hewan yang sering ditemukan pada ekosistem mangrove yaitu,

2.4.1 Aves
Pada saat perubahan pasang surut merupakan suatu masa yang ideal bagi
berlindungnya burung dan merupakan waktu yang ideal juga untuk burung melakukan
migrasi, burung memanfaatkan akar Rhizophora sp, sebagai tempat bertengger dan
batang nya bisa digunakan untuk berlindung. Batang pohon mangrove juga

dimanfaatkan oleh burung lain sebagian tempat mereka bertelur, ekosistem mangrove
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juga menjadi tempat bagi mereka mencari makan tergantung dari ketersediaan ikan

ataupun serangga yang menjadi makanannya

2.4.2 Reptil dan Amfibi

Pada ekosistem mangrove terdapat hewan asosiasi reptil dan amfibi yang menjadikan
ekosistem mangrove sebagai tempat hidup dan tempat mereka mencari makan, hewan
jenis reptil dan amfibi yang biasanya ditemukan antara lain biawak, ular, katak, dan
masih ada yang lainnya. Jenis katak yang dapat ditemukan salah satunya adalah Rana
cancrivora dan Rana Limnocharis, merupakan hewan istimewa di kalangan amfibi
karena mereka dapat hidup dan berkembangbiak dalam air yang memiliki kandungan
salinitas, dalam proses mencari makan mereka akan naik ke permukaan dan mencari

serangga yang ada di sekitar pohon mangrove.

2.4.3 Crustacea, Gastropoda dan Bivalvia
Kemudian hewan yang biasa berada di daerah ekosistem mangrove ada crustacea,
gastropoda dan bivalvia, kebanyakan invertebrata ini hidup dan berinteraksi pada akar
akar mangrove. Sejumlah invertebrata hidup di dalam lumpur dengan cara hidup seperti
itu membuat mereka terlindung dari perubahan temperatur dan faktor lingkungan. Yang
paling banyak ditemui di ekosistem mangrove adalah crustacea dan mollusca, seperti

kepiting, siput dan tiram.

2.5 Kualitas Perairan

Kualitas air dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu kualitas air atau sifat fisik, kimia.
Parameter fisik kualitas air adalah bau dan kondisi, kekeruhan, suhu. Kualitas air berada di
bawah kondisi ideal untuk keperluan buku kualitas air. Sementara parameter kimia meliputi
suhu, derajat keasaman (pH), kandungan oksigen terlarut (DO), nitrat, nitrit, amoniak, dan
fosfat. Kualitas air dapat diartikan sebagai kondisi kualitatif yang tercermin dari kategori dan
parameter: organik, anorganik, fisik, biologis, radioaktif dalam hubungannya dengan
kehidupan (Rukandar, D., 2009).
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BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Juli Tahun 2023. Lokasi pengambilan data ini

dilaksanakan di Pulau Kelapa Dua yang merupakan salah satu dari tiga seksi Taman Nasional

yang ada di Kepulauan Seribu, DK Jakarta. Pulau Kelapa Dua terletak di koordinat 5° 65 95”

LS dan 106° 56 82” BT. Adapun lokasi pengambilan data dilakukan pada tiga stasiun, yaitu

stasiun 1 dan 2 terletak di Barat Pulau Kelapa Dua, sedangkan stasiun 3 terletak di Timur Pulau

Kelapa Dua.

3.2 Alat dan Bahan

Berikut merupakan alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan data saat survei,

Tabel 1. Alat dan Bahan Pengambilan Data

No Alat dan Bahan Fungsi

1 Alat Tulis Berfungsi untuk menunjang pencatatan data analisi yang
didapatkan

2  Data Sheet Berfungsi sebagai basic template dalam pencatatan data
analisis

3  Life Form Identifikasi Mangrove Berfungsi sebagai acuan dalam identifikasi spesies mangrove

4  Life Form Identifikasi Hewan Asosiasi  Berfungsi sebagai acuan dalam identifikasi hewan asosiasi

5 Meteran Roll Berfungsi mengukur lebar dan panjang pembuatan transek

6 Meteran Jahit Berfungsi mengukur lingkar batang pohon mangrove

7  Tali Rafia Berfungsi sebagai pembatas transek

8 Gunting Berfungsi sebagai alat bantu potong tali rafia atau yang lainnya

9 Global Positioning System (GPS) Berfungsi menentukan titik koordinat atau posisi pengambilan
data

10 pH meter Berfungsi mengukur pH perairan

11 DO meter Berfungsi mengukur kandungan DO perairan

12 Secchi disk Berfungsi mengukur kecerahan perairan

13 Termometer Berfungsi mengukur suhu perairan
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14 Refraktometer Berfungsi mengukur kandungan salinitas perairan

15 Laptop Berfungsi sebagai alat dalam pengolahan, perhitungan, dan
analisa data

16 Microsoft Excel Berfungsi sebagai aplikasi pengolahan data

3.3 Metode Pengambilan Data

Dalam survei ini dilakukan pengambilan data primer yang dilakukan dengan metode
pengamatan lapangan (observasi) dan metode transect line plot. Metode observasi merupakan
metode umum dan sangat mendasar yang dilakukan dalam melakukan inventarisasi mangrove
(Kusmana et al. 2005). Selain metode observasi, dilakukan juga teknik pengambilan dan
pengumpulan data primer. Adapun metode yang digunakan dalam pengambilan ketiga data
tersebut yaitu metode transect line plot. Pengambilan sampel terdiri dari 3 stasiun dengan
masing-masing stasiun terdiri dari 3 plot dan line transek pada tiap stasiun ditarik tegak lurus
dari garis pantai (mangrove terluar) ke arah daratan sepanjang 100 m serta dibuat plot
berukuran 10x10 m. Data primer yang diambil meliputi, vegetasi mangrove, kualitas perairan,
dan keanekaragaman hewan asosiasi. Data-data yang telah diperoleh selanjutnya akan
diobservasi dan dilakukan pengolahan untuk menganalisis korelasi kondisi ekosistem
mangrove serta hewan asosiasi pasca rehabilitasi. Data-data yang diperoleh dari observasi
lapangan maupun data-data pelengkap akan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi mangrove serta kaitannya dengan hewan asosiasi setelah upaya rehabilitasi yang sudah
dilakukan (Renta et al. 2016).

3.4 Survei Vegetasi Mangrove

Metode yang digunakan pada pengamatan ini adalah Transect Line Plot yang merupakan
kombinasi antara metode transek garis dengan transek kuadran. Adapun ukuran stasiun adalah
30x30 m dengan ukuran masing-masing plot adalah 10x10 m untuk tingkat pohon, 5x5 m untuk
tingkat pancang dan 1x1 untuk tingkat semai. Jenis spesies langsung diidentifikasi di lokasi
sampling. Struktur hutan, termasuk komposisi spesies, keragaman, tinggi dan diameter pohon,
kerapatan, dan distribusi kelompok area pohon, dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data
ini (Hamidun, M. S., 2015). Pengambilan data dari metode ini mewakili suatu area luasan kerja
atau dikenal dengan plot (Sidik et al., 2019). Plot yang digunakan berbentuk persegi dan

metode pengambilan data dalam plot terdiri dari
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- Berbagai pengukuran bisa dilakukan dalam satu plot, dengan demikian pada penggunaan
metode ini memberikan informasi komposisi spesies mangrove, dan struktur komunitas

- Seluruh vegetasi yang berada dalam plot dihitung sebagai acuan

- Jenis mangrove yang diukur dibagi berdasarkan, semai, pancang, serta pohon

- Adapun prosedur lengkap dalam pengambilan data vegetasi mangrove adalah sebagai
berikut (Plaimo et al. 2023),

1. Menentukan titik lokasi stasiun pengamatan bisa dengan menggunakan metode purposive
sampling

2. Stasiun pengamatan yang telah ditentukan, ditempatkan transek dengan menarik garis lurus
dan tegak lurus dengan garis pantai dari perairan pantai atau bagian mangrove terluar ke
arah darat (berbentuk persegi panjang ke garis pantai sepanjang zonasi hutan mangrove di
intertidal)

3. Pada setiap stasiun pengamatan, ditentukan petak-petak pengamatan/plot sebanyak 3 plot.
Untuk pohon transek berukuran 10x10 m, untuk pancang transek berukuran 5x5 m, dan
untuk semai transek berukuran 1x1 m.

4. Pada setiap plot yang terdapat determinasi setiap jenis tumbuhan mangrove yang ada,
hitung jumlah individu tiap jenis dan ukur lingkar batang setiap pohon mangrove pada
setinggi dada (sekitar 1,3 meter)

5. Dalam mendapatkan informasi mengenai kondisi ekosistem mangrove, maka digunakan
metode analisis dengan mencari kerapatan jenis dan relatif jenis, frekuensi jenis dan relatif,
keanekaragaman, keseragaman, dominansi, tutupan jenis dan relatif jenis, dan Indeks Nilai
Penting (INP).

Adapun perhitungan nilai kerapatan jenis dan relatif jenis, frekuensi jenis dan relatif,
keanekaragaman, keseragaman, dominansi, tutupan jenis dan relatif jenis, dan Indeks Nilai
Penting (INP) dilakukan dengan rumus masing-masing sebagai berikut,

a. Kerapatan (K) Jenis dan Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan merupakan jumlah individu per unit area (Cintron, G., & Schaeffer Novelli, Y.,

1984). Sedangkan kerapatan relatif merupakan persentase kerapatan spesies dalam transek

(English et al. 1997). Satuan dari kerapatan pada penelitian ini adalah individu per hektar

(ind/ha). Rumus yang dapat digunakan adalah

Junlah individu spesies i Kerapatan jenis(K;)

KR =

Luas transek o Kerapatan total seluruh jenis

K; (spesiesi) = X 100%
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Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif

. . Jumlah petak ditemukannya spesies i
F; (spesiesi) =

Luas transek

Frekuensi spesies ke — i (F;
= p (F) x 100%

" Frekuensi total seluruh jenis
Dominansi
Indeks dominansi merupakan derajat dominansi dari satu, atau beberapa spesies (Odum.,
1993). Adapun metode perhitungan yang digunakan adalah rumus Indeks Dominansi
Simpson (Simpson, 1949; Odum., 1993), yaitu

D =¥P InP;, dengan P; = 4

Keterangan :
D = Indeks dominansi
ni =Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total individu

Kriteria Indeks Dominansi menurut Simpson (1949) dalam Odum (1993):

0<D<05 : Tidak ada spesies yang mendominasi
05<D«<1 : Terdapat spesies yang mendominasi

Tutupan Jenis dan Tutupan Relatif

Luas bidang dasar spesies i 1
C = g Pl LDBS = -nd?
Luas seluruh transek 4
Tutupan jenis ke — i
CR = X 100%

"~ Total tutupan jenis
Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting diperoleh untuk mengetahui tingkat dominansi suatu spesies pada
suatu areal. Nilai penting ini didapat dengan menjumlahkan nilai kerapatan
relatif dan dominansi relatif (Curtis, 1959) :

INP = KR + FR + CR
Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman merupakan Kkarakteristik dari suatu komunitas yang
menggambarkan tingkat keanekaragaman spesies dari organisme yang terdapat dalam
komunitas tersebut (Odum, 1993). Rumusnya adalah :
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R
H' = 2 In Pi (InPi)
i=1

Keterangan :

H’ = indeks Shannon-wiener

Pi = kelimpahan relatif dari spesies ke-I (n/N)

ni = jumlah individu suatu jenis

N = jumlah total untuk semua individu

Menurut Wilhm dan Dorris (1986), klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Weaver

adalah sebagai berikut :

H'<1 = Indeks Keanekaragaman rendah
1<H'<3 = Indeks Keanekaragaman sedang
H >3 = Indeks Keanekaragaman tinggi

3.5 Survei Kualitas Perairan

Hal yang dilakukan dalam pelaksanaan survey di Pulau Kelapa Dua dengan melaksanakan
uji kualitas perairan di sekitar ekosistem mangrove yang sudah dibagi 3 plot. Adapun
Parameter kualitas air yang diukur antara lain : suhu diukur dengan menggunakan termometer,
salinitas diukur dengan refraktometer, dan derajat keasaman (pH) diukur dengan kertas pH.
Karena kualitas perairan sangat mempengaruhi struktur, fungsi, komposisi, dan pola
pertumbuhan mangrove, pengukuran parameter kualitas air sangat penting untuk mengetahui
kesesuaiannya untuk mangrove di lokasi penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui bagaimana mangrove dapat tumbuh dengan faktor-faktor kualitas perairan tersebut
untuk membantu kehidupan hewan sekitarnya.

Tabel 2. Uji Kualitas Perairan

No Alat dan Bahan Fungsi

1 Salinitas Untuk mengetahui kandungan salinitas di

perairan ekosistem mangrove

2 Temperature Untuk mengetahui temperatur atau suhu di

perairan ekosistem mangrove
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3 DO Untuk mengetahui kandungan DO di perairan

ekosistem mangrove

4 pH Untuk mengetahui besaran pH di perairan

ekosistem mangrove

3.6 Survei Hewan Asosiasi

Ekosistem mangrove menjadi habitat dan tempat tinggal bagi sebagian besar hewan air
karena memiliki fungsi baik secara biologis, fisik, maupun ekologis (Redjeki, 2013). Metode
yang digunakan yaitu metode purposive sampling dimana penentuan stasiun pengamatan
diambil dengan memperhatikan berbagai pertimbangan kondisi pada lokasi pengambilan data
(Rinaldi et al 2021). Kondisi yang perlu di pertimbangkan dalam penentuan sampel dimana
lokasi yang cocok dalam pemasangan transek yang akan mewakili populasi atau
keanekaragaman spesies. Observasi sampel dilakukan di dalam plot. Spesies yang ditemukan
diidentifikasi dengan acuan life form maupun informasi yang dapat dicari melalui internet.
Biota yang ditemukan akan diklasifikasikan berdasarkan filumnya kemudian akan dilakukan

pengklasifikasian berdasarkan tingkatan

3.7 Analisis Korelasi Kondisi Ekosistem Mangrove dan Hewan Asosiasi setelah Rehabilitasi
Pada pengamatan kali ini, analisis korelasi sebab-akibat digunakan untuk mengetahui
bagaimana rehabilitasi berdampak pada kondisi ekosistem mangrove dan hewan yang terkait
dengannya. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
dan dependen, analisis regresi linier digunakan, yang diwakili oleh persamaan berikut :
Y=a+bx
Untuk mengetahui nilai konstanta a dan b dicari dengan menggunakan persamaan berikut:
_IYEX-3XY,
X - (X))
_IX Y -ZX XY,
X - (BX)?

Keterangan:

Y = Variable dependen

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan)
b = Koefisien regresi
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X = Variabel independen
Koefisien korelasi akan digunakan untuk menghitung variabel arah dan untuk mengetahui
seberapa kuat hubungan antara variabel independen dan dependen. Persamaan berikut
digunakan :
nyX, Y, -XX, %Y,

Ty =
JEXH - ExHREYD - @1

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi
X = Variabel independen
Y = variable dependen
Nilai koefisien korelasi untuk kekuatan hubungan berkisar antara -1 dan 1, sedangkan nilai
arah berkisar antara positif dan negatif.
Tabel 3. Kriteria koefisien korelasi (Siregar, 2014)

Nilai Korelasi (R) Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 0,100 Sangat kuat

Setelah perhitungan korelasi, koefisien determinasi dihitung. Ini sangat membantu untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Koefisien determinasi dihitung dalam persentase (%) dan dihitung menggunakan persamaan
berikut :

Kd =1?x 100%
Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi

r? = Koefisien korelasi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi vegetasi

Kondisi vegetasi mangrove pada penelitian di 3 stasiun tergolong tidak beragaman, dimana
hanya ditemukan satu jenis mangrove yang disebabkan bahwa wilayah mangrove di Pulau
Kelapa Dua merupakan hasil rehabilitasi sehingga tidak ditemukan keragaman jenis mangrove
di stasiun 1, 2, atau 3. Letak dari penanaman masing-masing individu juga terbilang sangat
dekat, yang menyebabkan pertumbuhan mangrove tidak maksimal, dimana ekosistem
mangrove yang mendominasi adalah berjenis pancang yang memiliki diameter batang berkisar
6.28 - 31.4 cm. Ditemukan juga mangrove semai pada stasiun 1 dan 2, namun jumlahnya yang
lebih sedikit jika dibandingkan dengan yang jenis pancang.

Adapun jenis mangrove yang ditemukan di ketiga stasiun adalah Rhizophora stylosa (RS),
yang diidentifikasi berdasarkan akar, daun, bunga, dan buah. Rhizophora stylosa adalah salah
satu jenis mangrove yang dapat tumbuh hingga ketinggian enam meter. Rhizophora stylosa
memiliki batang yang berwarna abu-abu kehitaman dan memiliki akar tunjang (Agil et al.
2014). Daun dari Rhizophora stylosa ini berbentuk elips dengan ujung meruncing dan memiliki
bercak coklat atau hitam di permukaan bawah (Ng, W. L., & Chan, H. T. (2012). Rhizophora
stylosa berada pada habitat yang beragam, biasanya di daerah pasang surut yang berlumpur,
berpasir, dan berbatu. Rhizophora stylosa tumbuh di tepian pantai atau di sekitar jangkauan
pasang surut yang lebih rendah, terkadang juga dapat tumbuh ke hulu di sepanjang jalur air
pasang surut yang tetap payau (Azahra et al. 2020).

4.1.1 Stasiun 1
Tabel 4. Jumlah individu jenis mangrove stasiun 1

. Jenis . Banyak Jenis
Plot Jenis Substrat Keliling Mangrove _
mangrove Semai Pancang Pohon
1 Berpasir RS - 19 - -
2 RS - 6 - -
3 RS - 1 43 -
TOTAL 26 43 0
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Tabel 5. Analisis perhitungan vegetasi mangrove pancang stasiun 1

In Jumlah Pancang Vegetasi Keanekaragaman _ _
. . Keseragaman Dominansi
Jenis Kode jenis KM KR FM FR Pl InPIl PI*InPI
0,00 43 RS 0,57 100% 0,33 100% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00

TOTAL 43 0,57 0,33 0,00 0,00

Tabel 6. Analisis perhitungan vegetasi mangrove semai stasiun 1

In Jumlah Semai Vegetasi Keanekaragaman ) )
L . Keseragaman Dominansi
Jenis Kode jenis KM KR FM FR Pl InPIl PI*InPI
0,00 26 RS 8,67 100% 1,00 100% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00

TOTAL 26 8,67 1,00 0,00 0,00

Berdasarkan data lapangan, didapatkan perhitungan analisis vegetasi yang terdiri dari
kerapatan mangrove (KM), kerapatan relative (KR), frekuensi mangrove (FM), dan
frekuensi relatif (FR). Pada stasiun 1 dengan jenis pancang memiliki nilai kerapatan 5700
ind/ha, sementara pada jenis semai memiliki nilai kerapatan 86700 ind/ha. Dengan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada stasiun 1 jenis pancang memiliki jumlah individu
per hektar lebih sedikit dibandingkan dengan semai. Nilai kerapatan relatif (RS) pada
stasiun 1 adalah 100%, hal tersebut dipengaruhi oleh banyaknya spesies mangrove pada
stasiun 1 yang hanya terdapat satu spesies. Nilai frekuensi mangrove (FM) jenis pancang
adalah 0.33 sedangkan pada jenis semai adalah 1. Nilai tersebut menunjukkan pola
distribusi atau sebaran jenis mangrove. Nilai frekuensi mangrove jenis semai lebih tinggi
dikarenakan jenis semai ditemukan pada ketiga plot sedangkan jenis pancang hanya
ditemukan pada satu plot saja. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa semakin banyak
jumlah plot ditemukannya jenis mangrove, maka nilai frekuensi kehadiran jenis
mangrove semakin tinggi (Fachrul, 2007). Nilai frekuensi relatif (FR) pada stasiun 1
adalah 100% dikarenakan hanya ada satu spesies mangrove pada ekosistem mangrove
dimana apabila terdapat kelebihan jenis mangrove tertentu akan mempengaruhi laju
kembang yang mempengaruhi nilai frekuensi jenis dan frekuensi relatif (Usman et al.,
2013). Nilai keanekaragaman pada stasiun 1 adalah 0. Hal ini sesuai dengan nilai indeks
keanekaragaman (H') berhubungan dengan kekayaan spesies pada lokasi tertentu, tetapi

juga dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Semakin tinggi nilai indeks H' maka
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semakin tinggi pula keanekaragaman spesies, produktivitas ekosistem, tekanan pada
ekosistem dan kestabilan ekosistem (Magurran, 1988). Kisaran indeks keanekaragaman

Shannon-Wiener adalah sebagai berikut :

e H’ <20 : Tingkat keaneckaragaman rendah, tekanan ekologi tinggi
e 20 <H’<3,0: Tingkat keanekaragaman sedang, tekanan ekologi sedang

e H’>3,0: Tingkat keanekaragaman tinggi, tekanan ekologi rendah

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman spesies
ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua memiliki tingkat keanekaragaman yang
rendah (H’<2) dan memiliki tekanan ekologi yang tinggi. Nilai keseragaman pada
stasiun 1 adalah 0, menurut Odum (1993) indeks keseragaman memiliki nilai antara O-
1. Apabila nilainya semakin kecil maka keseragaman ekosistemnya juga semakin kecil
yang menunjukkan penyebaran jumlah individu setiap jenis tidak sama, pada kondisi ini
ada kecenderungan terjadi dominasi pada jenis-jenis tertentu. Oleh karena itu, pada
stasiun 1 memiliki nilai keseragaman 0 karena terjadi dominasi oleh jenis Rhizophora

stylosa.

4.1.2 Stasiun 2

Tabel 7. Jumlah individu jenis mangrove stasiun 2

Jenis : Keliling Banyak Jenis
Plot Jenis mangrove -
Substrat Mangrove Semai Pancang Pohon
1 RS - - 238 -
2 Berpasir RS - 100 - -
3 RS - - - 1
TOTAL 100 238 1

Berdasarkan data yang ditunjukan pada Tabel 7. yang dilakukan pada stasiun 2
dengan 3 plot, jenis tanaman mangrove yang ditemukan pada stasiun 2 ini yaitu, jenis RS
dengan semai sebanyak 100, pancang sebanyak 238 , dan pohon sebanyak 1, jika
dibandingkan pada setiap plot yang ada masing masing plot memiliki jenisnya masing
masing, plot 1 hanya ada semai saja, plot 2 hanya ada pancang saja, dan plot 3 hanya ada

jenis pohon saja.
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Tabel 8. Analisis perhitungan vegetasi mangrove pohon stasiun 2

In Keanekaragama

Pohon Vegetasi Keseraga Domina  Tutupan Tutupan
Jumlah n _ ;
. man nsi Relatif
Jenis Kodejenis KM KR FM FR INP PI InPl PI*InPI BA Cl
0,00 1 RS 0 100% 0,33 100% 300% 1 O 0 0 1 11,01 0,04 100%
TOTAL 1 0 0,33 0 0 11,01 0,04

Tabel 9. Analisis perhitungan vegetasi mangrove pancang stasiun 2

Pancang Vegetasi Keanekaragaman
In Jumlah jenis In PI*In Keseragaman Dominansi
Kode jenis KM KR FM FR PI
Pl Pl
0,00 238 RS 3,17 100% 0,33 100% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00
TOTAL 238 3,17 0,33 0,00 0,00

Tabel 10. Analisis perhitungan vegetasi mangrove semai stasiun 2

Semai Vegetasi Keanekaragaman

In Jumlah jenis Keseragaman Dominansi
Kode jenis KM KR FM FR Pl InPl PI*InPI

0,00 100 RS 33,33 100% 1,00 100% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00
TOTAL 100 33,33 1,00 0,00 0,00

Dari data yang didapatkan di lapangan. Pada stasiun 2 dengan jenis pancang memiliki
nilai kerapatan 31700 ind/ha, sementara pada jenis semai memiliki nilai kerapatan
333300 ind/ha dan jenis pohon memiliki nilai kerapatan 0,00 indh/ha hal tersebut
dikarenakan jenis pohon pada stasiun 2 ini hanya terdapat 1 dari ketiga plot. Dengan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada stasiun 2 jenis pancang memiliki jumlah
individu per hektar lebih sedikit dibandingkan dengan semai dan nilai individu per
hektar paling kecil terdapat pada jenis pohon. Nilai kerapatan relatif (RS) pada stasiun
2 adalah 100%, hal tersebut dipengaruhi oleh banyaknya spesies mangrove pada stasiun
2 yang hanya terdapat satu spesies. Nilai frekuensi mangrove (FM) jenis pancang adalah
0.33 dan pada jenis semai memiliki nilai FM yang sama yaitu 0.33. Nilai tersebut
menunjukkan pola distribusi atau sebaran jenis mangrove. Nilai frekuensi mangrove
jenis semai dan pancang memiliki nilai yang sama dikarenakan kedua jenis tersebut

ditemukan pada masing masing plot yang berbeda, pancang hanya ditemukan di plot
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pertama, semai hanya ditemukan pada plot kedua dan pohon hanya ditemukan pada plot
ketiga. Hal ini sesuai dengan semakin banyak jumlah plot ditemukannya jenis mangrove,
maka nilai frekuensi kehadiran jenis mangrove semakin tinggi (Fachrul, 2007) . Nilai
frekuensi relatif (FR) pada stasiun 2 adalah 100% hal tersebut dikarenakan hanya ada
satu spesies mangrove pada ekosistem mangrove dimana apabila terdapat kelebihan
jenis mangrove tertentu akan mempengaruhi laju kembang yang mempengaruhi nilai
frekuensi jenis dan frekuensi relatif (Usman et al., 2013). Indeks nilai penting (INP)
pada stasiun 2 adalah 300%. Nilai penting suatu jenis berkisar antara 0% - 300%. Nilai
penting ini memberikan suatu gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis
tumbuhan mangrove dalam komunitas mangrove (Dewiyanti et al., 2016). Area dengan
suatu jenis mangrove INP tinggi menandakan bahwa daerah tersebut memiliki kondisi
yang baik serta belum ada perubahan khususnya dari jenis mangrove tertentu (Usman et
al. 2013). Nilai keanekaragaman pada stasiun 2 adalah 0. Hal ini sesuai dengan bahwa
indeks keanekaragaman (H’) berhubungan dengan kekayaan spesies pada lokasi tertentu,
tetapi juga dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Semakin tinggi nilai indeks
H' maka semakin tinggi pula keanekaragaman spesies, produktivitas ekosistem, tekanan
pada ekosistem dan kestabilan ekosistem (Magurran, 1988). Kisaran indeks

keanekaragaman Shannon-Wiener adalah sebagai berikut :

e H’ <20 : Tingkat keanekaragaman rendah, tekanan ekologi tinggi
e 20 <H’<3,0: Tingkat keanekaragaman sedang, tekanan ekologi sedang

e H’>3,0: Tingkat keanekaragaman tinggi, tekanan ekologi rendah

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman spesies
ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua memiliki tingkat keanekaragaman yang
rendah (H’<2) dan memiliki tekanan ekologi yang tinggi. Nilai keseragaman pada
stasiun 2 adalah 0, Hal ini sesuai dengan indeks keseragaman memiliki nilai antara 0-1.
Apabila nilainya semakin kecil maka keseragaman ekosistemnya juga semakin kecil
yang menunjukkan penyebaran jumlah individu setiap jenis tidak sama, pada kondisi ini
ada kecenderungan terjadi dominasi pada jenis-jenis tertentu (Odum, 1993). Oleh karena
itu, pada stasiun 2 memiliki nilai keseragaman O karena terjadi dominasi oleh jenis

Rhizophora stylosa.
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4.1.3 Stasiun 3

Tabel 11. Jumlah individu jenis mangrove stasiun 3

ot JeNis Jenis  Keliling Banyak Jenis
Substrat mangrove Mangrove Semai Pancang Pohon
1 RS - 61 - -
2 Berpasir RS - 61 - -
3 RS - 122 - -

TOTAL 244 0 0

Berdasarkan hasil penelitian yang dituangkan pada Tabel 11 yang dilakukan pada
stasiun 3 dengan 3 plot, jenis tanaman mangrove yang ditemukan yaitu hanya jenis semai
sedangkan untuk jenis pancang dan pohon tidak ditemukan.

Tabel 12. Analisis perhitungan vegetasi mangrove semai stasiun 2

In Jumlah Semai Vegetasi Keanekaragaman ] )
L — Keseragaman Dominansi
Jenis Kodejenis KM KR FM FR Pl InPl PI*InPI
0,00 244 RS 81,33 100% 1,00 100% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00

TOTAL 244 81,33 1,00 0,00 0,00

Dari hasil perhitungan analisis vegetasi, pada stasiun 3 dengan jenis pancang
memiliki nilai kerapatan 813300 ind/ha. Nilai kerapatan relatif (RS) pada stasiun 3
adalah 100%, hal tersebut dipengaruhi oleh banyaknya spesies mangrove pada stasiun 1
yang hanya terdapat satu spesies. Nilai frekuensi mangrove (FM) jenis semai adalah 1.
Nilai tersebut menunjukkan pola distribusi atau sebaran jenis mangrove. Nilai frekuensi
tinggi dikarenakan jenis semai ditemukan pada ketiga plot. Hal ini sesuai dengan
pernyataan bahwa semakin banyak jumlah plot ditemukannya jenis mangrove, maka
nilai frekuensi kehadiran jenis mangrove semakin tinggi (Fachrul, 2007). Nilai frekuensi
relatif (FR) pada stasiun 3 adalah 100% dikarenakan hanya ada satu spesies mangrove
pada ekosistem mangrove dimana apabila terdapat kelebihan jenis mangrove tertentu
akan mempengaruhi laju kembang yang mempengaruhi nilai frekuensi jenis dan
frekuensi relatif (Usman et al., 2013). Nilai keanekaragaman pada stasiun 3 adalah 0.
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H') berhubungan

dengan kekayaan spesies pada lokasi tertentu, tetapi juga dipengaruhi oleh distribusi
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kelimpahan spesies. Semakin tinggi nilai indeks H' maka semakin tinggi pula
keanekaragaman spesies, produktivitas ekosistem, tekanan pada ekosistem dan
kestabilan ekosistem (Magurran, 1988). Kisaran indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener adalah sebagai berikut :

e H’<2,0: Tingkat keanekaragaman rendah, tekanan ekologi tinggi
e 20 <H’<3,0: Tingkat keanekaragaman sedang, tekanan ekologi sedang

e H’>3,0: Tingkat keanekaragaman tinggi, tekanan ekologi rendah

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman spesies
ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua memiliki tingkat keanekaragaman yang
rendah (H’<2) dan memiliki tekanan ekologi yang tinggi. Nilai keseragaman pada
stasiun 3 adalah 0O, hal ini sesuai dengan indeks keseragaman memiliki nilai antara O-1.
Apabila nilainya semakin kecil maka keseragaman ekosistemnya juga semakin kecil
yang menunjukkan penyebaran jumlah individu setiap jenis tidak sama, pada kondisi ini
ada kecenderungan terjadi dominasi pada jenis-jenis tertentu (Odum, 1993). Oleh karena
itu, pada stasiun 3 memiliki nilai keseragaman O karena terjadi dominasi oleh jenis

Rhizophora stylosa.

4.2 Kualitas perairan

Data kualitas perairan pada penelitian ini diambil dari 3 stasiun yaitu stasiun 1, 2, dan 3
dengan waktu pengambilan kisaran pada pukul 09.00 WIB - 11.30 WIB. Stasiun 1 dan 2
terletak di barat Pulau Kelapa Dua dengan koordinat masing-masing yaitu 5,64884 °S,
106,56708 °E dan 5,64891 °S, 106,56640 °E, dan Stasiun 3 terletak di timur Pulau Kepala
Dua dengan koordinat 5,64883 °S, 106,57025 °E, dimana kondisi substrat pada semua stasiun
adalah berpasir. Data kualitas perairan pada masing-masing stasiun akan menggambarkan
kondisi kualitas perairan mangrove di lokasi yang telah ditentukan. Kondisi kualitas perairan

pada masing-masing stasiun disajikan dalam Tabel 13,
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Tabel 13. Data Parameter Kualitas Perairan

Parameter Kualitas Perairan
Suhu (°C)  Salinitas  pH DO

Stasiun Koordinat

5 64884 °S 34.6 29 7.23 10.5
1 1016,56708 E 335 30 7.25 10.7
324 30 7.65 11.1
Rata-Rata 335 29.67 7.38 10.77
& 64801 °S 32.2 29 7.94 12.3
2 1016,56640 E 32 29 7.96 13.2
32 29 8.05 12.6
Rata-Rata 32.07 29 7.98 12.7
£ 64883 °S 34.7 27 8.79 13
3 106,57025 °E 34.8 25 8.73 14.6
34.9 25 8.89 14.5
Rata-Rata 34.8 25.67 8.8 14.03
Baku Mutu KMLH
(2004) 28-32 305-325 7-85 26s/d29

Berdasarkan Tabel 13, menunjukan bahwa suhu perairan masing-masing stasiun melebihi
kisaran normal suhu perairan yaitu 28 - 32 °C jika mengacu pada baku mutu air laut KepMen
LH nomor 51 Tahun 2004. Suhu rata-rata pada pada stasiun 1, 2, dan 3 masing-masing 33.5
°C, 32.07 °C, dan 34.8 °C. Nilai suhu yang melebihi kisaran normal tersebut dapat disebabkan
oleh kondisi cuaca Pulau Kelapa Dua pada pagi hingga siang hari pada saat pengambilan data
yaitu cerah dengan panas matahari yang terik sehingga panas matahari yang masuk ke perairan
lebih sempurna dan lebih lama. Kondisi suhu ini juga dipengaruhi oleh luas ekosistem
mangrove, dimana pulau dengan ekosistem mangrove yang lebih besar memiliki suhu perairan
yang lebih rendah daripada pulau dengan ekosistem mangrove yang lebih kecil (Schaduw.,
2018). Pada masing-masing lokasi stasiun yang dipilih di Pulau Kelapa Dua ini memiliki
kerapatan ekosistem mangrove yang tidak terlalu padat jika dibandingkan bagian yang lainya,
dimana pada semua stasiun didominasi oleh mangrove berjenis pancang, sehingga panas
matahari yang masuk ke perairan lebih banyak dibandingkan pada bagian pulau dengan
tutupan mangrove yang lebih besar. Namun, nilai suhu pada masing-masing stasiun masih
termasuk suhu yang baik untuk bisa pertumbuhan mangrove, dimana mangrove tumbuh
dengan baik di lingkungan tropis dengan suhu di atas 20 °C (Aksornkoae, 1993). Nilai rata-

rata salinitas stasiun 1, 2, dan 3 masing-masing yaitu 29.67, 29, dan 25.67 %o, dimana nilai
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tersebut terbilang lebih rendah jika dibandingkan dengan baku mutu salinitas yaitu 30.5 - 32.5
%o menurut KepMen LH nomor 51 Th. 2004. Nilai salinitas yang rendah tersebut disebabkan
oleh faktor suhu, karena suhu pada semua stasiun tinggi karena faktor cuaca yang terik, yang
menyebabkan kandungan salinitas perairan juga rendah. Secara umum, kondisi salinitas
perairan pada semua stasiun tergolong baik, karena menurut KepMen LH nomor 51 Th. 2004,
baku mutu salinitas untuk menunjang pertumbuhan mangrove yaitu sampai dengan 34 %o
(Kusumaningtyas et al. 2014). Sebagaimana dinyatakan oleh Lewis et al. (2011), mangrove
biasanya tumbuh dengan baik di wilayah estuari dengan tingkat salinitas antara 10 hingga 30
%o. Nilai salinitas pada stasiun 1 dan 2 lebih tinggi dibandingkan pada stasiun 3. Hal ini juga
bisa diakibatkan oleh pasang surut air laut, karena perairan bergerak pasang, tingkat salinitas
yang dihasilkan saat pengukuran akan tinggi (Yanto et al. 2016). Dimana pada stasiun 1 dan
2 air laut masing dalam kondisi surut, sedangkan pada stasiun 3 air laut sedang bergerak
pasang.

Selanjutnya, nilai rata-rata pH stasiun 1, 2, dan 3 masing-masing yaitu 7.38, 7.98, dan 8.8,
dimana nilai ph tersebut menunjukkan bahwa pH di ketiga stasiun dikategorikan layak bagi
kehidupan organisme berdasarkan KepMen LH nomor 51 Th. 2004, yaitu berkisar antara 7,0
— 8,5. Nilai pH pada masing-masing stasiun masih tergolong baik bagi pertumbuhan
mangrove, diman mangrove akan tumbuh dan berkembang dengan baik pada kisaran spH 6,2
— 8 (Arksornkoae, 1993). Nilai pH di setiap daerah perairan sangat dipengaruhi oleh
karakteristik oseanografi dan geomorfologinya. Pulau besar dengan banyak aliran sungai
cenderung menurunkan nilai pH menjadi asam, dan perairan terbuka cenderung memiliki nilai
pH yang lebih tinggi dibandingkan dengan perairan tertutup (Schaduw., 2018). Nilai DO atau
oksigen terlarut pada stasiun 1, 2, dan 3 yaitu masing-masing 10.77, 12.7, 14.03, dimana nilai
tersebut termasuk tinggi jika mengacu pada baku mutu DO perairan menurut KepMen LH
nomor 51 Th. 2004, yaitu > 5 mg/l. Nilai DO suatu perairan yang tinggi, menunjukan bahwa
semakin baik tingkat kehidupan makrozoobentos yang terdapat pada lokasi tersebut (Bai'un et
al. 2021). Namun, nilai DO pada ketiga stasiun kurang sesuai dengan pernyataan Malik (2013),
yang menyatakan bahwa nilai suhu dan salinitas dapat mempengaruhi kelarutan oksigen di
dalam air (DO), dimana semakin tinggi suhu dan salinitas maka akan semakin rendah nilai
kelarutan oksigen (DO) (Malik., 2013; Pratiwi et al. 2016). Namun, sebab ini merupakan
perairan dengan kedalaman yang rendah, maka kadar oksigen terlarut di permukaan umumnya
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lebih tinggi karena adanya proses difusi antara air dan udara bebas juga adanya proses
fotosintesis (Salmin, 2005; Kusumaningtyas, et al. 2014). Data kualitas perairan juga disajikan

dalam Gambar 2 di bawah ini,

DATA KUALITAS PERAIRAN

M Stasiun 1 W Stasiun 2 Stasiun 3

I~
o~

SUHU (°C) SALINITAS

34.80

33.50
32.1

-

N B
o~
~
~
o
o ;
2 o ®
1 I
P

H DO

10.77
14.03

8.80

PARAMETER KUALITAS PERAIRAN

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Data Kualitas Perairan

4.3 Biota Pada Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove dijadikan oleh beberapa hewan menjadi tempat pemijahan,
bertelur dan bereproduksi. Menurut Haryanto, R. (2008), mangrove secara langsung dan tidak
langsung melindungi dan menyediakan makanan bagi berbagai flora dan fauna yang
mendukung pengembangan sumber daya kelautan dan perikanan sebagai sumber pertumbuhan
dan penopang ekonomi, terutama kesejahteraan masyarakat pesisir. Tidak hanya hewan yang
hidup di ekosistem mangrove ini, tetapi juga terdapat alga coklat yang berada di wilayah
ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu. Pada penelitian yang dilakukan
di Pulau Kelapa Dua ini, didapatkan beberapa jenis hewan, yang diantaranya:

Tabel 14. Jenis dan jumlah biota pada setiap plot

Jenis dan Jumlah Hewan

Stasiun
Callyspongia Anthozoa Scylla Gastropoda Sciades Malacostraca

1 25 32 2 - - -
2 2 31 1 6 13 -
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3 - 2 1 - 20 48

Berdasarkan hasil penelitian jenis dan jumlah biota yang didapatkan diatas ditemukan
beberapa biota yang berada di ekosistem mangrove. Biota yang berada di ekosistem mangrove
memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai tempat mencari makan, tempat bereproduksi,
tempat pemijahan, tempat melindungi diri, dan sebagainya. Biota yang banyak ditemukan
yaitu karang yang berasal dari genus anthozoa, terumbu karang terjadi di perairan dangkal
tropis dan subtropis yang kaya nutrisi dan memiliki suhu hangat. Terumbu karang dapat
berperan sebagai pembatas alami yang melindungi ekosistem mangrove dari gelombang dan
pasang surut yang kuat. Di sisi lain, ekosistem mangrove memberikan nutrisi penting bagi
ekosistem terumbu karang dengan memecah bahan organik dan mencegah erosi, sehingga
mengurangi jumlah sedimen yang mencemari terumbu karang (Ain, R. et al., 2022).

Keong yang berasal dari genus gastropoda, gastropoda merupakan salah satu organisme
yang berperan secara ekologis sebagai serasah, terbentuk dari dekomposisi daun, batang dan
pohon mangrove yang mati. Bekicot juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekologi pesisir, terutama di ekosistem mangrove (Muzahar, et al., 2014).

Ikan yang berasal dari genus sciades, di kawasan mangrove, ikan melakukan pertahanan
dan berkembang biak. Dalam ekosistem mangrove sendiri memiliki peluang makanan yang
melimpah untuk hewan yang berada disekitarnya karena ekosistem mangrove memiliki
banyak sumber makanan yang mana daun mangrove yang jatuh dan akarnya dapat
memberikan nutrisi bagi hewan yang berada disekitarnya (Mochida, Y, et al., 2005).
Mangrove yang memiliki akar yang banyak cabang dan berjarak memudahkan hewan untuk
melakukan perlindungan dari predator, akar juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat
menempel larva yang akan melakukan pertumbuhan Sasekumar, A, et al., 2008).

Begitupun dengan kelomang yang ditemukan pada stasiun 3, kelomang yang berasal dari
genus malacostraca yang hidup di air payau ini juga memanfaatkan ekosistem mangrove
sebagai sumber makanan, melindungi diri dari predator, juga sebagai berkembang
biak.kelomang memanfaatkan akar mangrove untuk berkembang biak karena struktur akar
yang kompleks dapat bertindak sebagai tempat pendaratan telur kelomang, memberikan
keamanan bagi perkembangan awal anak-anak kelomang (Alongi, M., 2002).

Kepiting yang hidup di kawasan mangrove juga memanfaatkan wilayah ekosistem

mangrove sebagai sumber makanan, yang mana ekosistem mangrove ini memiliki banyak
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nutrisi. Kepiting yang ditemukan di Pulau Kelapa Dua ini berasal dari genus scylla, yang juga
berkembang biak di wilayah ekosistem mangrove dengan memanfaatkan substratnya untuk
bertelur, juga untuk melindungi telur hingga berkembang. Kepiting memilih hidup di wilayah
ekosistem mangrove karena terdapat saluran yang membawa air tawar yang menjadikan
keseimbangan garam dalam tubuh kepiting (Bingham, L. et al., 2001).

Spons juga dapat hidup di kawasan mangrove karena wilayah mangrove memiliki nutrisi
yang banyak karena daun mangrove yang jatuh dan membusuk bermanfaat bagi pertumbuhan
spons yang dapat memfilter partikel organik dan nutrisi dari air yang melewati bagian tubuh
spons (Adler, J. et al., 2003). Spons yang ditemukan di Pulau Kelapa Dua ini berasal dari
genus callyspongia, yang mana dapat memanfaatkan substrat mangrove yang dapat menjadi
pertumbuhan spons karena substratnya padat sehingga dapat bertahan jika terdapat arus atau
aliran air yang cukup besar. Spons juga dapat beradaptasi dengan perubahan suhu ataupun
salinitas yang disebabkan oleh pasang surut. Setiap jarak akar mangrove pun dapat menjadi
tempat spons tumbuh untuk melindungi diri dan spons tumbuh dengan aman ( Shirley, F. et
al., 2014).

4.4 Keterkaitan Rehabilitasi Mangrove Dengan Kondisi Vegetasi dan Keanekaragaman
Biota

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu pada
3 stasiun dengan masing-masing 3 plot, yang dimana terdapat beberapa jenis biota yang hidup
dan memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai habitatnya. Pada stasiun 1 merupakan
kawasan rehabilitasi mangrove yang didominasi oleh semai dan pancang mempunyai kondisi
vegetasi yang baik dan di area tersebut banyak ditemukan beberapa jenis hewan asosiasi
seperti callyspongia, anthozoa, dan scylla. Pada stasiun 2 kawasan mangrove didominasi oleh
semai, pancang dan 1 pohon, ditemukan beberapa jenis hewan asosiasi yaitu callyspongia,
anthozoa, gastropoda, scylla, dan sciades yang mana dari kawasan mangrove yang
direhabilitasi terdapat limpahan makanan dari serasah mangrove yang dijadikan nutrient bagi
hewan asosiasi tersebut. Kemudian pada stasiun 3 merupakan kawasan mangrove yang
didominasi oleh semai, terdapat beberapa jenis hewan asosiasi yaitu anthozoa, scylla, sciades,

dan malacostraca.
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Tabel 15. Jumlah biota dan jumlah individu mangrove pada setiap stasiun

Jumlah Individu Jenis dan Jumlah Hewan

Stasiun
Mangrove Callyspongia Anthozoa Scylla Gastropoda Sciades Malacostraca
1 69 25 32 2 - - -
2 338 2 31 1 6 13 -
3 244 - 2 1 - 20 48
TOTAL 27 65 4 6 33 48

Tabel 16. Korelasi vegetasi mangrove dengan Callyspongia

Spesies Jumlah individu mangrove (A)  Jumlah spesies (B)
Stasiun 1 69 25
Stasiun 2 338
Stasiun 3 244 0
Korelasi A B
A 1

B -0,911650419529975 1

Berdasarkan Tabel 16, nilai korelasi dari Callyspongia tergolong sangat kuat, hal ini
disebabkan karena kerapatan akar mangrove yang mampu berperan sebagai perangkap serta
mengendapkan sedimen, yang demikian juga berfungsi melindungi Callyspongia dari bahaya

pelumpuran (Karimah 2017)

Tabel 17. Korelasi vegetasi mangrove dengan Anthozoa

Spesies Jumlah individu mangrove (A) Jumlah spesies (B)
Stasiun 1 69 32
Stasiun 2 338 31
Stasiun 3 244 2
Korelasi A B
A 1

B -0,200116653910853 1
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Berdasarkan Tabel 17, nilai korelasi dari Anthozoa berada pada rentang dibawah 0
sehingga korelasi Anthozoa dengan vegetasi mangrove tergolong sangat rendah. Anthozoa
banyak ditemukan pada stasiun 1 dan stasiun 2, sedangkan hanya sedikit yang ditemukan pada

stasiun 3.

Tabel 18. Korelasi vegetasi mangrove dengan Scylla

Spesies Jumlah individu mangrove (A) Jumlah spesies (B)
Stasiun 1 69 2
Stasiun 2 338 1
Stasiun 3 244 1
Korelasi A B
A 1
B -0,938867583831117 1

Berdasarkan Tabel 18, nilai korelasi Scylla dengan vegetasi mangrove berada di rentang
dibawah nol sehingga nilai korelasinya sangat rendah tergolong sangat rendah. Scylla
ditemukan pada stasiun 1 dan 2 hal ini dikarenakan substrat pada ekosistem mangrove di sana
yang berpasir, sedangkan Scylla sendiri lebih suka di substrat yang agak berlumpur, perakaran
yang padat di stasiun 1 dan 2 juga mampu menahan substrat yang agak berlumpur sehingga
kerapatan mangrove disana juga berfungsi menyaring bahan organik yang menjadi nutrient
bagi Scylla selain untuk mencari makan, kerapatan mangrove juga berfungsi sebagai tempat
berlindung dari predator (Oktamalia et al., 2018).

Tabel 19. Korelasi vegetasi mangrove dengan Gastropoda

Spesies Jumlah individu mangrove (A) Jumlah spesies (B)
Stasiun 1 69 0
Stasiun 2 338 6
Stasiun 3 244 0
Korelasi A B
A 1

B 0,767587686780846 1
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Berdasarkan Tabel 19, vegetasi mangrove dan Gastropoda memiliki nilai korelasi antara
0,60 - 0,799 sehingga dapat dikategorikan bahwa hubungan korelasi antara vegetasi mangrove
dengan hewan asosiasi gastropoda memiliki korelasi yang kuat.

Tabel 20. Korelasi vegetasi mangrove dengan Sciades

Spesies Jumlah individu mangrove (A) Jumlah spesies (B)
Stasiun 1 69 0
Stasiun 2 338 13
Stasiun 3 244 20
Korelasi A B
A 1
B 0,762540450097805 1

Berdasarkan Tabel 20, vegetasi mangrove dan Sciades memiliki nilai korelasi antara 0,60
- 0,799 sehingga dapat dikategorikan bahwa hubungan korelasi antara vegetasi mangrove
dengan hewan asosiasi sciades memiliki korelasi yang kuat.

Tabel 21. Korelasi vegetasi mangrove dengan Malacostraca

Spesies Jumlah individu mangrove (A) Jumlah spesies (B)
Stasiun 1 69 0
Stasiun 2 338 0
Stasiun 3 244 48
Korelasi A B
A 1

B 0,171279897050271 1

Berdasarkan Tabel 21, memiliki nilai korelasi antara 0,00 - 0,199 sehingga dapat
dikategorikan bahwa hubungan korelasi antara vegetasi mangrove dengan hewan asosiasi

malacostraca adalah sangat rendah. Malacostraca hanya ditemukan pada stasiun 3



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilakukan, didapatkan beberapa parameter
yang memiliki korelasi rehabilitasi dengan ekosistem mangrove. Didapatkan beberapa
simpulan, bahwa kondisi vegetasi mangrove yang terdapat di Pulau Kelapa Dua didominasi
oleh pancang yang letak vegetasi keseluruhan berdekatan, sehingga pertumbuhan mangrove
tidak maksimal. Ketiga stasiun didominasi oleh spesies Rhizophora stylosa dan dari ketiga
stasiun disimpulkan bahwa keanekaragaman spesies ekosistem mangrove di Pulau Kelapa Dua
memiliki tingkat keanekaragaman yang rendah (H’<2) dan memiliki tekanan ekologi yang
tinggi. Kondisi perairan mangrove di Pulau Kelapa Dua memiliki suhu tinggi dan salinitas
rendah. Hal ini disebabkan karena faktor cuaca di Pulau Kelapa Dua yang relatif panas cuaca
terik. Semakin tinggi suhu, maka salinitas perairan akan semakin rendah. DO dan pH di
perairan mangrove Pulau Kelapa Dua berada di kategori layak karena kisaran pH berada di 7.0
- 8.5 dan DO berada di angka > 5 mg/l. Hal ini menjadi menunjukkan bahwa banyaknya
kehidupan macrozoobenthos dan bukti bahwa kualitas perairan sekitar mangrove Pulau Kelapa
Dua tergolong baik. Ekosistem mangrove menjadi manfaat bagi biota yang hidup di sekitarnya
karena dapat memberikan nutrisi, tempat pemijahan, tempat berkembang biak, tempat
pertumbuhan, tempat perlindungan, dan sumber makanan bagi biota seperti anthozoa,
macrozoobenthos, callyspongia, gastropoda, dan lainnya.

5.2 Saran

Pada kegiatan lapangan di Pulau Kelapa Dua, terdapat beberapa saran yang menjadi
pertimbangan. Pertama, dalam jumlah hewan asosiasi dapat dipastikan jumlah tersebut tidak
akurat 100% karena pergerakan hewan tersebut, seperti ikan dan kepiting. Untuk lebih akurat
dapat menerapkan hanya menghitung jumlah jenis hewan yang ada di sekitar ekosistem
mangrove. Hal tersebut karena jenis hewan tersebut dapat mewakili hewan apa saja yang
tinggal di ekosistem mangrove sehingga lebih akurat. Kedua, dapat lebih memperhatikan
jumlah individu mangrove di dalam plot. Hal ini karena mangrove tidak memiliki pergerakan
dinamis seperti hewan sehingga hanya diperlukan fokus dan teliti dalam menghitung individu

mangrove agar data lebih akurat. Saran tersebut sekaligus menjadi evaluasi bagi keseluruhan
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karena dalam kegiatan tersebut tidak ada kata sempurna sehingga dapat meminimalisir

kesulitan dalam pengerjaan.
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